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1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang mempunyai kekayaan alam sangat

berlimpah. Namun seiring dengan kesadaran masyarakat akan pentingnya

pelestarian lingkungan, maka saat ini banyak kerusakan alam yang membuat

semakin menipisnya sumber daya alam dan akan mengancam

keberlangsungan hidup pada masa yang akan datang. Dengan demikian perlu

adanya kesadaran akan pentingnya melestarikan lingkungan dengan

mewujudkan pembangunan berkelanjutan (Subtainable Dev e lopment).

Dengan adanya pembangunan berkelanjutan, diharapkan masyarakat

akan lebih peduli dengan kelestarian lingkungan dan juga dapat mendorong

perusahaan untuk selalu memperhatikan tanggungjawab sosial dan

lingkungannya kepada stakeholder (pemegang saham, kreditur, maupun

masyarakat luas). Dewi & Narayana{2[Z$ mengatakan bahwa sesuai dengan

konsep triple bottom lines, selain mencari keuntungan perusahaan juga perlu

memikirkan lingkungan sekitarnya dan pemangku kepentingan. Dengan

demikian, diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Nilai perusahaan merupakan persepsi terhadap tingkat keberhasilan

perusahaan dalam mengelola sumber daya pada tahun be{alan yang

tercermin pada harga saham perusahaan. Nilai perusahaan yang

mencerminkan kinerja perusahaan dan harga saham dapat mempengaruhi

persepsi investor terhadap perusahaan. Semakin tinggr harga saham maka

semakin tinggi juga nilai perusahaan. Sebaliknya, semakin rendah harga

saham maka nilai perusahaan juga rendah atau kineda perusahaan kurang

baik (Adi Putra &. Astika, 2019). Untuk mendukung pembangunan

berkelanjutan dan meningkatkan nilai perusahaan maka perlu menerapkan

akuntansi berbasis lingkungan seperti penerapan green accounting.

Green occounting merupakan salah safu ilmu akuntansi yang berfokus

pada lingkungan. Dalam proses akuntansi, green accounting
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mengintegrasikan pengakuan, pengukuran nilai, pencatatan, peringkasan dan

pelaporan informasi keuangan sosial dan lingkungan secara terintegrasi yang

dituangkan dalam pelaporan akuntansi sehingga bermanfaat bagi pengguna

untuk evaluasi dan pengambilan keputusan (Nisa et al., 2A2q. Ratulangi et

al. (2018) mengatakan bahwa mantbat menerapkan green accounting yaifii

akan memberikan informasi bagi perusahaan untuk menentukan strategi yang

nantinya digunakan oleh perusahaan untuk dapat meminimalkan biaya terkait

lingkungan yang terjadi akibat kegiatan produksi perusahaan. Ikatan

Akuntansi Indonesia (IAI) mengeluarkan PSAK 57 yang menjelaskan

pengukuran terkait dengan akuntansi lingkungan yaitu provisi yang timbul

akibat operasi perusahaan dimasa lalu. Salah satu bentuk praktek green

account ing adalah Corporate Social Respons ib iliAr (CSR).

CSR merupakan salah satu faktor utama yang mendukung kemajuan

perusahaan secara berkelanj utan. pelaporan CSR memberikan gambaran bagi

pemangku kepentingan terkait dengan kegiatan perusahaan dalam

mendistribusikan pendapatan yang dihasilkan, baik untuk operasi perusahaan,

pengembangan sosial kemasyarakatan, pengembangan kepada karyawan,

donasi, dan bantan sosial serta apresiasi terhadap hak asasi manusia dan

keberlaqiutan dukungan lingkungan Tangngisalu (2020). CSR merupakan

salah satu bentuk tanggung jawab perusahaan dalam memperhatikan

kesejahteraan lingkungan sekitar. Pelaporan CSR telah terakomodasi dalam

Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 Tahun 2013 tentang

Penyajian Laporan Keuangan. Anjani et al., (2018) menyatakan bahwa:

'?erusahaan dapat menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai

lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (veilue adcled statement),

khususnya bagi industri dimana faktor lingkungan hidup memegang peranan

penting dan bagi industri yang menganggap pegawai sebagai kelompok

pengguna laporan yang memegang peranan penting".

Nilai perusahaan juga dipengaruhi oleh profitabilitas dan leverage.

Profitabilira.r digunakan sebagai variabel moderasi karena profrtabilitas

mencerminkan kinerja perusahaan. Profitabilitas menunjukan tingkat
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keuntungan yang mampu diraih perusahaan dalam menjalankan operasinya.

semakin besar keuntungan yang diperoleh perusahaan maka semakin besar

kemampuan perusahaan unfuk melaksanakan gfeen accotmting dan CSR.

Dengan begitu akan mempengaruhi kepercayaan stakeholder terhadap

perusahaan dan akan meningkatkan nilai perusahaan. Sedangkan leverage

digunakan sebagai variabel moderasi karena leverage mencerminkan

seberapa besar perusahaan tergantung pada kreditur dalam membiayai asset

perusahaan. Hal tersebut juga akan mempengaruhi tingkat kepercayaan

investor dalam menanamkan sahamnya. Penggunaan leverage dapat

menimbulkan beban dan risiko bagi prusahaan, apalagi saat perusahaan

sedang memburuk.

Dalam penelitian ini, objek penelitian yang digunakan adalah

perusahaan sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal itu karena

masih jarang penelitian yang menggunakan perusahaan tersebut dan

perusahaan ini juga berkaitan dengan eksploitasi sumber daya alam yang

dapat menimbulkan kerusakan lingkungan sehingga green accounting dan

CSR yang diterapkan perusahaan akan beragam.

Penelitian mengenai green accounting, CSR" profttabilitas, leveruge

terkait nilai perusahaan sudah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti

sebelumnya. Dewi & Narayana (2020) mengatakan bahwa green accounting,

profitabilitas, dan CSR berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Rady

Darmastika & Ratnadi (20 1 9) dan Mumita & Putra (20 1 S ) menyatakan bahwa

CSR berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan profitabilitas memperkuat

pengaruh CSR terhadap nilai perusahaan, namun leverage memperlemah

pengaruh CSR terhadap nilai perusahaan. Adi Putra & Astika (2019) dan

Anjani et al. (2018) mengatakan bahwa pengungkapan CSR berpengaruh

positif terhadap nilai perusahaan dan likuiditas berpengaruh negative

signifikan pada hubungan antara pengungkapan CSR pada nilai perusahaan.

Dari penelitian tersebut hasil yang didapat masih beragam. Oleh karena

itu peneliti tertarik untuk memperluas penelitian sebelumnya mengenai green

ac c oun t in g, CSR, pr ofi t a b i l rt as, I ev er age, dan nilai perusahaan. Dimana pada
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penelitian sebelumnya belum fokus pda green accounting dan CSR yang

dimoderasi oleh leverage karena menurut peneliti leverage akan

mempengaruhi hubungan antaracsR dan nilai perusahaan. Hal ini didukung

oleh Rady Darmastika & Ratnadi (2019) yang mengatakan bahwa semakin

tinggi tingkat rasio leverage suatu perusahaan, maka semakin rendah

pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan. Dengan rendahnya

pengungkapan CSR maka nilai perusahaan juga akan menurun dan akan

mempengaruhi kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul "Profitabilitas dan leverage sebagai pemoderasi

penerapan green accounting dan {lorporate Social Responsibility terhadap

nilai perusahaan".

1.2 Rumusan Masalah

1.2. I Perny ataanMasalah

Dari pembahasan yang telah dijelaskan dalam latar belakang,

gleen accounting dan CSR memberikan dampak terhadap nilai

perusahaan. Dimana untuk meningkatkan nilai perusahaan maka perlu

menerapkan akuntansi berbasis lingkungan seperti penerapan green

accotmting dan CSR. Nilai perusahaan juga dipengaruhi oleh

prafi ta b i I i tas dan I ever cge. P rafi t abihlns digunakan sebagai variabel

moderasi karena profitabilttas mencerminkan kinerja perusahaan

dengan menunjukan tingkat keuntungan yang mampu diraih

perusahaan dalam menjalankan operasinya- Sedangkan leverage

digunakan sebagai variabel moderasi karena leverage mencerminkan

seberapa besar perusahaan tergantung pada kreditur dalam membiayai

asset perusahaan. Namun, dalam kenyataannya penerapan akutansi

berbasis lingkungan masih belum diterapkan seluruhnya oleh

perusahaan. Oleh karena itq perlu adanya kesadaran akan pentinguya

melestarikan lingkungan dengan mewujudkan pembangunan

berkelanjutan. Dengan adanya pembangunan berkelanjutan, diharapkan
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masyarakat akan lebih peduli dengan kelestarian lingkungan dan juga

dapat mendorong perusahaan untuk selalu memperhatikan

tanggungiawab sosial dan lingkungannya kepada stakeholder.

Berdasarkan informasi, perusahaan sawit merupakan salah satu

perusahaan yang berkaitan dengan eksploitasi sumber daya alam dan

dapat menimbulkan kerusakan lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan

sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) akan dijadikan

sebagai objek datam penelitian ini.

1.2.2 P ertanyaan Penelitian

Berdasarkan pemyataan masalah diatas, maka penelitian

mengidentifikasi pertanyaan penelitian yang akan diteliti adalah

sebagai berikut:

t. Apakah green accountingberpengaruh terhadap nilai perusahaan?

?.. Apakah C.orporate Soc ial Respons i b il ity brpengaruh terhadap nilai

perusahaan?

3. Apakah profitabilitas memoderasi hubungan antara green

accotmt ing dan nilai perusahaan?

4- Apakah profitabilitas memoderasi hubungan antara Corporate

Social Respons ib i I ity darr nilai perusahaan?

5. Apakah leverage memoderasi hubungan antara Sreen accounting

dan nilai perusahaan?

6" Apakah leverage memoderasi hubungan antara Corporate S<tcial

Respons ib il ity dan nilai perusahaan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh green accounting terhadap nilai

perusahaan
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2. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility

terhadap nilai perusahaan

3. Untuk mengetahui pengaruh green accounting terhadap nilai

perusahaan yang dimoderasi oleh profi t ab i I it as

4. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility

terhadap nilai perusahaan yang dimoderasi oleh profitabilitas

5. Untuk mengetahui pengaruh green accounting terhadap nilai

perusahaan yang dimoderasi oleh leverage

6. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility

terhadap nilai perusahaan yang dimoderasi oleh leverage

1.4 KontribusiPenelitian

1.4. 1 Kontribusi Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan

menjadi salah satu referensi untuk mengembangkan ilmu akuntansi

sehingga dapat memperkuat hasil yang telah dilakukan oleh peneliti

sebelumnya mengena i gr e e n ac c o unt i ng, C SR, prol t a b i I i t a s, I ev e ra ge,

dan nilai perusahaan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menguatkan

dan membuktikan teori yang ada sehingga dapat menjadi acuan untuk

peneliti selanjutnya.

1.4.2 Kontribusi Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktek

terkait dengan green accounting, CSR, proy'tabilitas, leverage, dan

nilai perusahaan. Meningkatkan nilai perusahaan dengan menerapkan

akuntansi berbasis lingkungan seperti penerapan green aecounting dan

CSR, menambah pengetahuan tentang green accounting, CS&

profitabilitas, leverage, dan nilai perusahaan serta memberikan

informasi kepada masyarakat luas dalam mengambil keputusan untuk

investasi.



7

1.5 GambaranKontekstual Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sawit yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan objek perusahaan sawit

karena masih jarang penelitian yang menggunakan perusahaan tersebut dan

perusahaan sawit juga sangat berkaitan dengan eksploitasi sumber daya alam

yang dapat menimbulkan kerusakan lingkungan. Hal itu sangat sesuai dengan

penelitian yang akan dilakukan yaitu profitabilitas dan leverage sebagai

pemoderasi penerapan green accountingdan(l.orporate Social Responsibility

terhadap nilai perusahaan.

Penyusunan Penelitian ini akan disusun berdasarkan sistematika

sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHTILUAN. Bab ini menguraikan secara garis besar

latar belakang masalah, tujuan, manfaat, dan kontribusi penelitian dari

pengaruh green accounting dan CSR terhadap nilai perusahaan dengan

profit ab il rtals dan I ev erage sebagai variabel moderasi.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA. Bab ini menjelaskan landasan teori

yang digunakan dan menguraikan hasil dari penelitian-penelitian terdahulu

untuk di bandingkan dengan penelitian yang dilakukan, dimana akan

mendapatkan hipotesis sebagai hasil sementara yang akan diuji

kebenarannya.

BAB 3 METODE PENELIIAN. Bab ini menjelaskan tentang objek

penelitian yang akan di gunakan pada metode pemilihan populasi dan

sampling, tempat dan waktu penelitian, teknis analisis data yang akan di

gunakan, dan definisi oprasional dari masing-masing variabel penelitian.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN. Bab ini berisi tentang hasil dan

temuan penelitian dengan menggunakan teori yang telah di bahas dalam

tinjauan pustaka dan membandingkan temuan tersebut dengan penelitian

terdahulu serta menjelaskan mengapa te{adinya perbedaan dan persamaan

dalam penelitian.
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BAB 5 PENUTUP. Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil

penelitian dan rekomendasi serta saran penelitian untuk di gunakan oleh

peneliti selanjutnya.


